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ABSTRAK 

 

Beton merupakan salah satu material utama yang saat ini banyak digunakan untuk 

pembangunan fasilitas infrastruktur. Kelebihan beton dibandingkan dengan 

material lain antara lain yaitu, punya ketahanan yang tinggi, tahan terhadap karat, 

mudah diangkut dan dibentuk, serta relatif aman terhadap kebakaran. Tetapi beton 

memiliki kekurangan yaitu berat jenisnya yang cukup tinggi. Didalam beton 

hampir 80% material diisi oleh agregat, sehingga berat beton sangat dipengaruhi 

oleh agregat. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi berat beton 

adalah dengan membuat agregat yang lebih ringan. Beton memiliki kekuatan yang 

besar untuk menahan beban tekan, namun tidak kuat menahan beban tarik dan 

beban geser. Gaya geser yang terjadi dapat menyebabkan perubahan bentuk atau 

yang disebut deformasi. Salah satu jenis deformasi dapat menyebabkan 

keruntuhan pada struktur adalah regangan. Regangan dapat dicegah dengan 

mengenali beberapa tanda yang terjadi, diantaranya adalah retakan. 

Berdasarkan hal tersebut maka penulis ingin mengetahui bagaimana 

perbandingan regangan dan pola retak beton ringan yang menggunakan agregat 

ringan  dengan beton normal. 

Hasil pengujian pola retak yang terjadi pada beton ringan memiliki jenis pola 

retak yaitu pola retak sejajar (colomnar), pola retak geser, pola retak kerucut dan 

pola retak kerucut terbelah. Sedangkan beton normal memiliki jenis pola retak 

sejajar (colomnar) dan pola retak geser. pola retak beton ringan dan beton normal 

yang terbanyak didapat yaitu pola retak sejajar (colomnar). Hasil pengujian 

regangan dengan rata-rata beton ringan 0,00016 sedangkan beton normal 0,00012. 

Kata Kunci:  Beton,Beton Ringan, Pola retak dan Regangan. 
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ABSTRACT 

 

Concrete is one of the main materials currently widely used for the construction 

of infrastructure facilities. The advantages of concrete compared to other 

materials include high resistance, corrosion resistance, easy transportation and 

shaping, and relative safety against fire. But concrete has a drawback, namely its 

specific gravity which is quite high. In concrete, almost 80% of the material is 

filled with aggregate, so the weight of the concrete is greatly influenced by the 

aggregate. One way that can be done to reduce the weight of concrete is to make 

aggregates lighter. Concrete has great strength to withstand compressive loads, 

but is not strong enough to withstand tensile and shear loads. The shear force that 

occurs can cause a change in shape or what is called deformation. One type of 

deformation that can cause collapse in a structure is strain. Strain can be 

prevented by recognizing some of the signs that occur, including cracks. Based on 

this, the authors want to know how the ratio of strain and crack pattern of 

lightweight concrete using lightweight aggregate with normal concrete. 

From the results of testing the crack patterns that occur in lightweight concrete 

have types of crack patterns, namely parallel (columnar) crack patterns, shear 

crack patterns, conical crack patterns and split cone crack patterns. While normal 

concrete has a type of parallel crack pattern (columnar) and a shear crack 

pattern. The most common pattern of light concrete cracks and normal concrete is 

the parallel (columnar) crack pattern. The results of the strain test with an 

average of 0.00016 for lightweight concrete while for normal concrete is 0.00012. 

Keywords: Concrete, Lightweight Concrete, Crack Pattern and Strain. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar  Belakang 

 Beton merupakan salah satu material utama yang saat ini banyak 

digunakan untuk pembangunan fasilitas infrastruktur. Materal beton adalah 

material dibentuk oleh campuran antara agregat kasar, agregat halus, semen, air 

dengan atau tanpa bahan tambahan campuran yang membentuk massa padat (SNI 

2847 2013). Kelebihan beton dibandingkan dengan material lain antara lain yaitu, 

harganya relatif murah, punya ketahanan yang tinggi, tahan terhadap karat, mudah 

diangkut dan dibentuk, serta relatif aman terhadap kebakaran. Tetapi beton 

memiliki kekurangan yaitu berat jenisnya yang cukup tinggi yaitu 2200- 2400 

kg/m3. 

 Didalam beton hampir 80% material diisi oleh agregat, sehingga berat 

beton sangat dipengaruhi oleh agregat. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi berat beton adalah dengan membuat agregat yang lebih ringan. 

Menurut SNI 2847:2013, beton ringan (lightweight concrete) adalah beton yang 

mengandung agregat ringan dan berat volume setimbang (equilibrium density), 

sebagaimana ditetapkan oleh ASTM C567, antara 1140-1840 kg/m3. 

Agregat ringan dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu agregat ringan 

alam dan agregat ringan buatan. Agregat ringan alam bisa berupa batu apung, 

skoria, tuf, breksi, dan abu vulkanik. Sedangkan agregat ringan buatan dapat 

dibuat dengan menggunakan limbah industri seperti lumpur logam, residu 
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pertambangan, cangkang sawit, lumpur, abu terbang, dan lain-lain (menurut 

Aiman, 2016).  

 Beberapa penelitian mengenai beton ringan yang menggunakan agregat 

ringan berbahan limbah industri seperti fly ash sudah banyak dilakukan, 

diantaranya pada tahun 2023 yang berjudul “Characteristic of Polymeric 

Lightweight Aggregate with Coal Fly Ash and Epoxy Resin for Manufactureing 

The Lightweight Concrete”. Penelitian ini membahas mengenai agregat kasar 

yang dibuat untuk menggantikan agregat kasar pada beton ringan. Agregat 

ringan dibuat dengan menggunakan campuran fly ash dan epoxy resin dengan 

menggunakan bermacam-macam komposisi. Didapatkan hasil bahwa agregat 

dengan komposisi perbandingan komposisi fly ash:epoxy resin sebesar 70:30 

memiliki kekuatan tekan yang memenuhi persyaratan untuk digunakan sebagai 

bahan pengganti agregat kasar pada beton ringan (Ani Firda, dkk, 2013). 

 Beton memiliki kekuatan yang besar untuk menahan beban tekan, namun 

tidak kuat menahan beban tarik dan beban geser. Gaya geser yang terjadi dapat 

menyebabkan perubahan bentuk atau yang disebut deformasi. Salah satu jenis 

deformasi dapat menyebabkan keruntuhan pada struktur adalah regangan. 

Regangan dapat dicegah dengan mengenali beberapa tanda yang terjadi, 

diantaranya adalah retakan.  

 Penelitian mengenai “Analisis Regangan dan Pola Retak yang 

Diakibatkan Beban Geser Pada Beton Ringan Beragregat Kasar Batu Apung 

yang Diberi Lapisan Cat Keramik”, menghasilkan beton ringan yang memiliki 
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regangan dan retakan yang lebih besar dan lebih banyak dibandingakan beton 

normal. Berdasarkan hal tersebut maka penulis ingin mengetahui bagaimana 

perbandingan regangan dan pola retak beton ringan yang menggunakan agregat 

ringan  dengan beton normal. 

 

1.2.  Rumusan masalah 

 Berdasarkan dari latar belakang diatas didapat perumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana pola retak yang terjadi antara beton ringan dengan beton 

normal setelah dilakukan pengujian kuat tekan ? 

2. Bagaimana perbandingan regangan yang terjadi antara beton ringan 

dengan beton normal setelah dilakukan pengujian kuat lentur ? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang harus dicapai dalam penelitian ini adalah :  

1.  Untuk mengetahui pola retak yang dihasilkan dari pengujian kuat tekan pada 

beton ringan dengan beton normal.  

2. Untuk mengetahui perbandingan regangan dihasilkan dari pengujian lentur 

pada beton ringan dengan beton normal. 
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1.4.  Ruang Lingkup Penelitian 

Agar tidak terjadi perluasan masalah dan penelitian ini lebih terfokus pada 

rumusan masalah, naka perlu diberikan batasan masalah sebagai berikut : 

1.  Agregat ringan yang digunakan pada campuran beton ringan terbuat dari (fly 

ash : epoxy resin dengan  perbandingan komposisi 70 : 30) 

2.   Fly ash yang digunakan sebagai campuran aggregat berasal dari PT. Pupuk 

Sriwidjaja Palembang. 

3.  Epoxy resin yang digunakan sebagai campuran aggregat jenis epoxy yang 

memiliki viskositas rendah dari PT. Sika Indonesia. 

4.  Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur beton 3, 7, 14, 21, 28 hari. 

5.  Mutu beton yang  direncana yaitu f’c = 30 Mpa, menggunakan standar ACI 

6.  Benda uji beton berbentuk silinder beton dengan ukuran diameter 15 cm dan 

tinggi 30 cm sebanyak 15 sampel beton  normal dan beton ringan. Benda uji 

berbentuk balok dengan ukuran panjang 15 cm, lebar 15cm, dan tinggi 30 

cm. sebanyak sebanyak 3 sampel beton ringan beton ringan. 

7.  Pembuatan desain beton ringan dan beton normal menggunakan standar 

ACI, sedangkan pengujian beton ringan dan beton normal  menggunakan 

standar ASTM. 
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1.5.  Manfaat Penelitian 

Penyusunan penelitian ini diharapkan nantinya akan memberi maanfaat 

bagi semua pihak. Adapun manfaat yang dapat di ambil adalah sebagai berikut : 

1. Pemanfaatan abu terbang mengurangi jumlah limbah dan mendatangkan efek 

positif pada tindak penyelamatan lingkungan. 

2.  Dapat memberi informasi mengenai pola retak dan regangan pada beton 

ringan dengan beton normal. 

 

1.6.  Sistematika Penulisan  

 Untuk memudahkan penulisan skripsi ini, maka penulis menguraikan 

sistematika keterkaitan setiap bab, dimana sistematika penulisannya adalah 

sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

  Bab ini berisi tentang uraian latar belakang, rumusan masalah, 

pembatasan masalah, maksud dan tujuan, metodologi penelitian, sistematika 

penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

 Dalam bab ini peneliti menjelaskan tentang pengertian beton, material 

pembentuk beton, faktor yang mempengaruhi kuat tekan beton, sifat bahan, 

definisi bahan tambah, abu terbang (Fly ash), resin serta jenis-jenis bahan tambah 

dan kegunaannya.  
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BAB III METODE PENELITIAN  

 Pada bab ini peneliti menguraikan tentang tata cara dan prosedur 

pelaksanaan dalam penelitian dan bagan alur penelitian. 

  

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi tentang pembahasan didalam penelitian serta hasil dari 

penelitian (hasil perhitungan, grafik, dan sebagainya). 

 

BAB V PENUTUP 

Dari hasil penelitian ditarik beberapa kesimpulan dan saran sesuai dengan maksud 

dan tujuan penelitian tugas akhir ini. 
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